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ABSTRAKSI 
ANDRE PANE SIXWANDA. PEMBERDAYAAN GELANDANGAN DAN 
PENGEMIS DI KABUPATEN SIDOARJO ( Studi kasus di UPTD Liponsos 
Sidokare). 
 
Gelandangan dan Pengemis merupakan dua istilah yang digunakan untuk 
menunjuk seseorang yang hidupnya menggelandang, meminta minta tanpa memiliki 
tempat tinggal secara tetap. Gelandangan dan Pengemis boleh dikatakan bagaikan 
dua keping mata uang yang tidak terlalu jauh dalam hal perbedaan, karena keduanya 
secara fungsional bisa terjadi dalam saat yang bersamaan. Gelandangan bisa 
sekaligus menjadi pengemis, demikian pula pengemis bisa menjadi gelandangan. 
Gelandangan dan pengemis hidupnya dengan mengharap belas kasihan dari orang 
lain dengan cara mengemis atau mengamen. Gelandangan dan pengemis hidup dan 
mempunyai tempat tinggal di kolong jembatan, stasiun kereta api dan membangun 
gubuk liar di tepi sungai yang menyebabkan pencemaran lingkungan sehingga 
menimbulkan masalah kesehatan dan keamanan lingkungan masyarakat. Tujuan 
penelitian ini adalah mendeskripsikan, menganalisis dan menginterpretasikan tentang 
Pemberdayaan gelandangan dan pengemis di Kabupaten Sidoarjo (Studi kasus di 
UPTD Liponsos Sidokare) 
 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Fokus penelitian adalah 
Bimbingan keterampilan, bimbingan agama, bimbingan sosial, dan bimbingan fisik. 
Metode yang digunakan adalah  deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara observasi dan wawancara. Analisa data dalam Penelitian 
ini dengan menggunakan model interaktif.  
 
Dari hasil penelitian dan pembahasan menghasilkan kesimpulan yaitu 
pemberdayaan gelandangan dan pengemis di kabupaten sidoarjo (studi kasus di 
UPTD Liponsos Sidokare) melalui bimbingan keterampilan, bimbingan agama, 
bimbingan sosial dan bimbingan fisik yang mampu meningkatkan kesejahteraan 
gelandangan dan pengemis beserta keluarganya setelah keluar. 
 
Kata Kunci : kesejahteraan sosial, pemberdayaan dan gelandangan dan pengemis. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Pembangunan nasional adalah upaya untuk meningkatkan seluruh aspek 
kehidupan masyarakat, bangsa dan negara yang sekaligus merupakan proses 
pengembangan keseluruhan sistem penyelenggaraan negara untuk mewujudkan 
Tujuan Nasional. Dalam pengertian lain, pembangunan nasional dapat diartikan 
merupakan rangkaian upaya pembangunan yang berkesinambungan dan meliputi 
seluruh kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara untuk melaksanakan tugas 
mewujudkan Tujuan Nasional. 
Pembangunan nasional dilaksanakan untuk mewujudkan Tujuan Nasional 
seperti termaktub dalam Pembukaan UUD 1945 alinea IV, yaitu melindungi 
segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan 
kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan 
ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan 
sosial serta mewujudkan cita-cita bangsa sebagaimana termaktub dalam alinea II 
Pembukaan UUD 1945. 
Seperti kita ketahui bahwa pada UUD 1945 Pasal 34 ayat 1 berisi mengenai 
Fakir miskin dan anak-anak terlantar dipelihara oleh Negara. Hal ini berarti fakir 
miskin,dan anak terlantar tersebut menjadi tanggung jawab negara yang 
dilaksanakan oleh pemerintah. untuk masa depan mereka. Fakir adalah orang yang 
tidak mempunyai kemampuan untuk mendapatkan penghasilan dan tidak 
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mempunyai sanak saudara. Miskin adalah orang yang mempunyai penghasilan, 
namun tidak dapat mencukupi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Jadi, fakir 
miskin ini perlu perhatian khusus, terutama bagi pemerintah dalam menjalankan 
tugasnya yang sesuai Pasal 34 ayat 1. 
Berbicara tentang kemiskinan, saat ini jumlah penduduk miskin di Indonesia 
pada Maret 2012 mencapai 29,13 juta orang (11,96 persen), berkurang 0,89 juta 
orang (0,53 persen) dibandingkan dengan penduduk miskin pada Maret 2011 yang 
sebesar 30,02 juta orang (12,49 persen). Selama periode Maret 2011-Maret 2012, 
penduduk miskin di daerah perkotaan berkurang sekitar 399,5 ribu orang (dari 
11,05 juta orang pada Maret 2011 menjadi 10,65 juta orang pada Maret 2012), 
sementara di daerah perdesaan berkurang 487 ribu orang (dari 18,97 juta orang 
pada Maret 2011 menjadi 18,48 juta orang pada Maret 2012). Sedangkan 
persentase penduduk miskin di daerah perkotaan pada Maret 2011 sebesar 9,23 
persen, menurun menjadi 8,78 persen pada Maret 2012. Begitu juga dengan 
penduduk miskin di daerah perdesaan, yaitu dari 15,72 persen pada Maret 2011 
menjadi 15,12 persen pada Maret 2012. (http://www.bps.go.id) 
Angka kemiskinan di Jawa Timur masih relatif tinggi di indonesia. Sampai 
periode semester akhir tahun 2011 angka kemiskinan di Jawa Timur mencapai 
14,23 persen atau sebesar 5.356.210 dari jumlah penduduk Jawa Timur yang 
mencapai 20 juta jiwa lebih. Meski demikian, pada tahun 2012 angka kemiskinan 
tersebut mengalami penurunan dibanding tahun lalu yang mencapai 5.070.980 
atau 16,68 persen (http://www.koranmadura.com/2013/02/15). 
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Penyebab masih tingginya angka kemiskinan di Jawa Timur, di antaranya 
kurangnya sinergi program pengentasan kemiskinan antar level pemerintahan 
(pusat, provinsi, kab/kota), kultur masyarakat, rendahnya aksesibilitas masyarakat 
terhadap kebutuhan dasar seperti pendidikan, kesehatan, dan pekerjaan serta 
kendala geografis, serta masih terbatasnya infrastruktur ekonomi dan sosial di 
pedesaan. Oleh karena itu, permasalahan kemiskinan harus menjadi prioritas yang 
utama dalam kebijakan pembangunan dan juga merupakan tantangan utama 
pembangunan Jatim dalam upaya mewujudkan kesejahteraan masyarakat. 
(http://www.koranmadura.com/2013/02/15). 
Kabupaten sidoarjo merupakan salah satu kabupaten di Jawa Timur yang 
memiliki angka kemiskinan besar. Upaya Pemerintah Kabupaten Sidoarjo untuk 
menurunkan angka kemiskinan di wilayahnya semakin berat saja. Pasalnya, 
jumlah penduduk miskin di kabupaten Delta kini bertambah menjadi 121 ribu 
kepala keluarga per Nopember 2012, atau naik sekitar 20 persen dari jumlah 
penduduk miskin pada tahun 2010-2011 sebanyak 99 ribu kepala keluarga. 
naiknya jumlah penduduk miskin itu, lebih disebabkan karena banyaknya 
masyarakat urban dari luar daerah yang masuk dan menetap di Sidoarjo. Pada 
tahun 2008, jumlah penduduk Sidoarjo masih sekitar 1,7 juta, namun empat tahun 
kemudian atau pada tahun 2012 ini, jumlah penduduk Sidoarjo naik sekitar 600 
ribu atau sejumlah 2,3 juta jiwa sehingga menimbulkan berbagai permasalahan 
sosial yang penting, di berbagai sudut kota pun setiap hari banyak ditemui 
gelandangan dan pengemis. (http://kabarsidoarjo.com) 
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Gelandangan adalah orang-orang yang hidup dalam keadaan tidak sesuai 
dengan norma kehidupan yang layak dalam masyarakat setempat, serta tidak 
mempunyai tempat tinggal dan pekerjaan yang tetap di wilayah tertentu dan hidup 
mengembara di tempat umum. Sedangkan Pengemis adalah orang-orang yang 
mendapatkan penghasilan dengan meminta-minta di muka umum dengan berbagai 
cara dan alasan untuk mengharapkan belas kasihan dari orang lain (Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 1980). 
Gelandangan dan Pengemis merupakan dua istilah yang digunakan untuk 
menunjuk seseorang yang hidupnya menggelandang, meminta minta tanpa 
memiliki tempat tinggal secara tetap. Gelandangan dan Pengemis boleh dikatakan 
bagaikan dua keping mata uang yang tidak terlalu jauh dalam hal perbedaan, 
karena keduanya secara fungsional bisa terjadi dalam saat yang bersamaan. 
Gelandangan bisa sekaligus menjadi pengemis, demikian pula pengemis bisa 
menjadi gelandangan. Gelandangan dan pengemis hidupnya dengan mengharap 
belas kasihan dari orang lain dengan cara mengemis atau mengamen. 
Gelandangan dan pengemis hidup dan mempunyai tempat tinggal di kolong 
jembatan, stasiun kereta api dan membangun gubuk liar di tepi sungai yang 
menyebabkan pencemaran lingkungan sehingga menimbulkan masalah kesehatan 
dan keamanan lingkungan masyarakat. 
Keberadaan gelandangan dan pengemis (gepeng) di kabupaten Sidoarjo saat 
ini semakin banyak dan sulit diatur, berdasarkan rekapitulasi data gelandangan 
dan pengemis di Lingkungan Pondok Sosial (Liponsos) Sidokare pada bulan 
january sampai april tahun 2013 berjumlah 119 dari 70 laki-laki dan 49 
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perempuan. Mereka dapat ditemui diberbagai pertigaan, perempatan, lampu merah 
dan tempat umum, bahkan di kawasan pemukiman, sebagian besar dari mereka 
menjadikan mengemis sebagai profesi. Hal ini tentu sangat mengganggu 
pemandangan dan meresahkan masyarakat. Penyebab dari semua itu antara lain 
adalah jumlah pertumbuhan penduduk yang tidak diimbangi dengan lapangan 
pekerjaan yang memadai dan kesempatan kerja yang tidak selalu sama. 
Disamping itu menyempitnya lahan pertanian di desa karena banyak digunakan 
untuk pembangunan pemukiman dan perusahaan atau pabrik. Keadaan ini 
mendorong penduduk desa untuk berurbanisasi dengan maksud untuk merubah 
nasib, tapi sayangnya, mereka tidak membekali diri dengan pendidikan dan 
keterampilan yang memadai. Sehingga keadaan ini akan menambah tenaga yang 
tidak produktif dikota. Akibatnya, untuk memenuhi kebutuhan hidup, mereka 
bekerja apa saja asalkan mendapatkan uang termasuk meminta-minta (mengemis). 
Demi untuk menekan biaya pengeluaran, mereka memanfaatkan kolong jembatan, 
stasiun kereta api, emperan toko, pemukiman kumuh dan lain sebagainya untuk 
beristirahat, mereka tinggal tanpa memperdulikan norma sosial. Hidup 
bergelandangan tidak memungkinkan orang hidup berkeluarga, tidak memiliki 
kebebasan pribadi, tidak memberi perlindungan terhadap hawa panas ataupun 
hujan dan hawa dingin, hidup bergelandangan akan dianggap hidup yang paling 
hina diperkotaan. Keberadaan gelandangan dan pengemis (gepeng) di perkotaan 
sangat meresahkan masyarakat, selain mengganggu aktifitas masyarakat di jalan 
raya, mereka juga merusak keindahan kota. Dan tidak sedikit kasus kriminal yang 
dilakukan oleh mereka, seperti mencopet bahkan mencuri dan lain-lain. Oleh 
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sebab itulah, apabila masalah gelandangan dan pengemis tidak segera 
mendapatkan penanganan, maka dampaknya akan merugikan diri sendiri, 
keluarga, masyarakat serta lingkungan sekitarnya. (http://kabarsidoarjo.com) 
Dengan beberapa uraian-uraian dan fenomena-fenomena yang terjadi akan  
membuat permasalahan yang tersendiri dan permasalahan tersebut adalah dengan 
banyaknya gelandangan dan pengemis terutama di perempatan jalan dapat 
menimbulkan kemacetan bahkan dapat menimbulkan kecelakaan apabila 
gelandangan dan pengemis itu tidak berhati-hati. Dan untuk lingkungan yang 
seharusnya bersih dari gelandangan dan pengemis seperti kawasan pusat-pusat 
kota justru pada tempat-tempat tersebut menjadi ladang pencaharian bagi mereka 
karena tempat-tempat tersebut cukup strategis karena banyak orang dan kendaraan 
berlalu lalang. Permasalahan gelandangan dan pengemis ini pun juga membuat 
masalah dalam penataan kota maupun kabupaten, ini terlihat dengan adanya 
gubuk-gubuk liar pada lahan kosong yang seharusnya tempat tersebut dijadikan 
sebagai tempat sarana umum atau dijadikan tempat yang bermanfaat apabila 
mereka mau dipindahkan atau direlokasi ke tempat lain dan terkadang mereka 
tidak mau pindah dan terkadang mereka lebih memilih tempat tersebut karena 
tempat tersebut lebih strategis walaupun tanah tersebut merupakan tanah milik 
pemerintah. 
Untuk mengatasi masalah gelandangan dan pengemis (gepeng) di sidoarjo, 
pemerintah kabupaten sidoarjo mengirimkan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) 
untuk merazia semua gelandangan dan pengemis (gepeng) yang ada diseluruh 
sudut kota Sidoarjo, untuk  kemudian dijaring dan diberikan pengarahan. Hal ini 
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bertujuan untuk membersihkan kota dari gelandangan dan pengemis, serta 
berupaya untuk memberikan penyadaran kepada mereka. Dan salah satu usaha 
yang dilakukan Pemerintah Kabupaten Sidoarjo adalah dengan memberikan 
pemberdayaan bagi gelandangan dan pengemis. Tugas pemberdayaan ini menjadi 
wewenang dari Lingkungan Pondok Sosial (Liponsos) Sidokare, dalam Peraturan 
Bupati Sidoarjo Nomor 38 Tahun 2011 telah ditegaskan bahwa Lingkungan 
Pondok Sosial (Liponsos) Sidokare mempunyai tugas yaitu : 
a. Menyusun program kegiatan Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) 
b. Pelaksanaan regristrasi, akomodasi, dan identifikasi pelayanan 
c. Pelaksanaan penentuan diagnosa kecacatan mental dan sosial serta 
perawatan kesehatan 
d. Pelaksanaan pengembangan kecerdasan mental dan sosial 
e. Pelaksanaan latihan keterampilan kerja dasar kejuruan dan bina usaha 
f. Pelaksanaan usaha-usaha penyaluran dan penempatan kembali ke keluarga 
g. Pelaksanaan pembinaan lanjutan dan perlindungan sosial 
h. Pelaksanaan tata usaha Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) 
i. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas 
j. Pelaksanaan tugas – tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai 
dengan tugas dan fungsinya 
Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Lingkungan Pondok Sosial 
(Liponsos) Sidokare juga memberikan pelatihan dan pembinaan kepada para 
gelandangan dan pengemis. Hal ini dapat diwujudkan melalui program kegiatan 
sosial kemasyarakatan salah satunya adalah program pembinaan gelandangan dan 
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pengemis. Program pembinaan gelandangan dan pengemis merupakan salah satu 
program yang dilakukan oleh Lingkungan Pondok Sosial (Liponsos) Sidokare. 
Untuk pembinaan yang pertama, gelandangan dan pengemis tersebut mendapat 
bimbingan sosial melalui bimbingan mental berupa ceramah agama dan ceramah 
sosial. Bimbingan Sosial ini dilakukan untuk memberikan suatu bimbingan dan 
pengarahan kepada para gelandangan dan pengemis tentang ajaran nilai-nilai dan 
norma-norma yang terkandung dalam agama dan masyarakat agar mereka dapat 
menjalankan kehidupannya dengan baik. Setelah para gelandangan dan pengemis 
mendapatkan bimbingan sosial melalui ceramah agama dan ceramah sosial, 
mereka mendapatkan pembinaan ketrampilan kerja, yang sesuai dengan bakat dan 
kemampuan mereka. 
Hal ini dilakukan agar para gelandangan dan pengemis mempunyai bekal 
ketrampilan yang nantinya dapat digunakan untuk mencari kerja atau usaha baru 
sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki. Dalam pemberian ketrampilan 
tersebut Lingkungan Pondok Sosial (Liponsos) Sidokare bertindak sebagai 
mediator dengan maksud agar para gelandangan dan pengemis mendapatkan 
tenaga ahli yang sesuai dengan bidangnya masing-masing. Setelah para 
gelandangan dan pengemis diberikan pembinaan sosial dan pembinaan 
ketrampilan maka Lingkungan Pondok Sosial (Liponsos) Sidokare memberikan 
bantuan langsung berupa Bantuan ekonomi produktif dimana bantuan tersebut 
sesuai dengan pelatihan ketrampilan yang mereka miliki, misalnya ketrampilan 
menjahit mereka dibantu dengan disediakannya alat penjahitan, keterampilan 
salon diberikan alat-alat salon  dan lain sebagainya. Selanjutnya untuk 
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mengevaluasi terhadap pelatihan dan pembinaan dari berbagai kegiatan yang 
diikuti oleh gelandangan dan pengemis, dilakukan program pengawasan dan 
evaluasi sehingga mereka mengatahui sejauh mana kegiatan tersebut dapat diserap 
sehingga nantinya mereka dapat berpartisipasi dalam pembangunan kesejahteraan 
sosial dan juga pemberian keterampilan dan pembinaan ini bertujuan agar 
gelandangan dan pengemis dapat mewujudkan kesejahteraan sosial bagi 
gelandangan dan pengemis itu sendiri maupun bagi keluarganya serta 
terpenuhinya kebutuhan sandang, pangan dan papan serta menciptakan 
kemandirian bagi gelandangan dan pengemis. 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti ingin membahas 
mengenai pemberdayaan gelandangan dan pengemis melalui pelatihan dan 
pembinaan yang dilakukan oleh Liponsos Sidokare Kabupaten Sidoarjo. Sehingga 
dapat ditentukan judul penelitian yaitu ”Pemberdayaan Gelandangan dan 
Pengemis di Kabupaten Sidoarjo (Studi kasus di UPTD Liponsos Sidokare)”. 
 
1.2 Perumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
dapat dirumuskan perumusan masalah penelitian ini sebagai berikut : 
“Bagaimana Pemberdayaan bagi Gelandangan dan pengemis di Kabupaten 
Sidoarjo (Studi kasus di UPTD Liponsos Sidokare)?” 
 
 
 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
10 
 
 
 
1.3 Tujuan 
Untuk mendeskripsikan Pemberdayaan bagi Gelandangan dan Pengemis di 
Kabupaten Sidoarjo (Studi kasus di UPTD Liponsos Sidokare) 
1.4 Manfaat 
a. Bagi mahasiswa 
Dapat menambah pengetahuan dalam menganalisa suatu masalah 
dengan menerapkan teori yang telah diperoleh dengan literatur serta 
membandingkan keadaan nyata di lapangan 
b. Bagi Instansi 
Hasil ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dan pertimbangan 
dalam mengatasi masalah yang terjadi dan juga untuk membantu 
memberikan pemahaman lebih kepada Lingkungan Pondok Sosial 
(Liponsos) Sidokare dalam memberikan pemberdayaan gelandangan 
dan pengemis di Kabupaten Sidoarjo. 
c. Bagi Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur 
Untuk menambah referensi yang dapat berguna bagi penelitian serta 
menambah wawasan baru bagi mahasiswa FISIP di masa yang akan 
datang.  
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